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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi konflik batin melalui
surealisme dalam film "Before, Now & Then" karya Kamila Andini. Metodologi yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menganalisis mise en scene—yaitu
setting, lighting, makeup & costume, dan staging—untuk memahami makna yang
direpresentasikan menggunakan pendekatan reflektif dan konstruktivis dalam
menggambarkan konflik batin tokoh utama.

Pemahaman terhadap konsep estetik difokuskan pada penggunaan elemen
surealis untuk menciptakan makna yang lebih dalam dan kompleks, memperkaya
pengalaman penonton dengan menggambarkan konflik emosional dan psikologis
karakter utama. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang penggunaan surealisme dalam film untuk menggambarkan konflik batin.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada kajian film dan
televisi, khususnya dalam analisis visual dan naratif, serta memberikan panduan bagi
sutradara dan pembuat film dalam mengaplikasikan teknik-teknik visual yang efektif
untuk menyampaikan cerita yang kompleks dan emosional.

Surealisme dalam film menekankan aspek-aspek di luar realitas yang tampak,
menggambarkan pengalaman bawah sadar, mimpi, dan halusinasi. Dalam film "Before,
Now & Then", ditemukan 11 adegan atau sceme yang menonjolkan unsur surealis
seperti anti-narrative, sexual desire, dan violence. Penelitian ini menemukan bahwa
film memanfaatkan surealisme untuk menampilkan pergolakan internal yang dialami
oleh karakter Nana. Penggunaan elemen-elemen mise en scene surealis menciptakan
lapisan visual yang mampu mencerminkan kondisi batin karakter yang kompleks dan
abstrak, seperti rasa bersalah, pengalaman traumatis di masa lalu, kerinduan pada
mantan suami, dilema dalam bersikap, ketidaknyamanan dalam rumah tangga, hingga
keinginan untuk terbuka dan bebas.

Kata Kunci : Surealisme, Mise En Scene, Konflik Batin
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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Film sebagai salah satu bentuk seni memiliki kekuatan dalam
menyampaikan pesan dan makna yang mendalam. Dalam pendidikan, film
digunakan dengan dua pertimbangan utama. Pertama, film memiliki daya tarik
visual dan naratif yang kuat untuk menarik perhatian penonton. Kedua, film
mampu menyampaikan pesan yang kompleks dan multidimensi dengan cara yang
unik, seringkali melampaui kemampuan media lain. Pesan dalam film tidak hanya
disampaikan melalui dialog eksplisit, tetapi juga melalui berbagai tema dan ide
yang dapat dieksplorasi secara mendalam.

Industri film Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Para sutradara Indonesia mengeksplorasi berbagai bentuk film,
merangkul kebebasan, dan ekspresi kreatif dalam karya-karya mereka. Salah satu
karya yang menonjol adalah film Before, Now & Then yang tayang perdana pada
tahun 2022 di Festival Film Internasional Berlin (Berlinale), sebuah acara
bergengsi di dunia perfilman internasional. Film ini mengisahkan perjuangan
Raden Nana Sunani, seorang perempuan Sunda di era 1960-an yang menghadapi
trauma masa lalu dan patriarki sosial setelah kehilangan keluarganya akibat
perang dan menikah lagi dengan pria kaya. Hebatnya, film ini terus diapresiasi di
lebih dari 20 negara dan ditayangkan di lebih dari 50 festival film selanjutnya.

Kamila Andini, sutradara film Before, Now & Then, adalah salah satu

sutradara muda berbakat Indonesia yang telah menorehkan prestasi di kancah



nasional maupun internasional. Kamila dikenal dengan gaya sutradaranya yang
penuh emosi dan kerap mengangkat budaya lokal serta cerita perempuan.
Film-filmnya sering kali menggambarkan realitas sosial dengan visual yang indah
dan puitis. Dalam Before, Now & Then, penggunaan palet warna yang selaras
dengan mood dan cerita serta permainan cahaya yang menambah kedalaman
emosi karakter menjadi ciri khas yang menonjol.

Film ini secara khusus menyoroti konflik batin yang dialami oleh Nana.
Setelah kehilangan keluarganya akibat perang, Nana harus beradaptasi dengan
kehidupan barunya sebagai istri seorang pria kaya yang tidak selalu memahami
trauma dan penderitaannya. Perjuangannya melawan ketidakadilan dan patriarki
sosial tercermin dalam adegan-adegan surealis yang seakan menggambarkan
konflik batin dan kenangan masa lalu yang menghantuinya. Kemunculan
elemen-elemen surealis seperti sosok sapi betina di dalam rumahnya, seorang
lelaki misterius serta gadis misterius yang menghantuinya dirasa mampu menjadi
simbol dari perasaan terdalam yang Nana rasakan.

Film Before, Now & Then memunculkan beragam interpretasi bagi
khalayak karena kemampuannya dalam menghadirkan tema-tema kompleks
melalui visual yang mendalam dan surealis. Setiap penonton mungkin menangkap
makna yang berbeda dari simbolisme dalam film ini, yang mencakup elemen
budaya lokal, refleksi trauma pribadi, dan kritik sosial. Beberapa penonton
mungkin melihatnya sebagai perjalanan introspektif seorang perempuan dalam

menghadapi masa lalunya, sementara yang lain mungkin fokus pada kritik



terhadap sistem patriarki yang mengekang kebebasan perempuan. Ada juga yang
mungkin terpesona oleh keindahan visualnya dan bagaimana elemen surealis
menciptakan suasana magis dan mistis yang memperkaya narasi film.

Banyaknya interpretasi tersebut sayangnya belum diimbangi dengan
penelitian akademik yang mengkaji nilai estetik film ini, khususnya bentuk
surealis serta representasi yang ada di dalamnya. Penelitian pada hal ini dirasa
dibutuhkan mengingat pentingnya untuk memahami lebih dalam bagaimana film
ini menggunakan elemen surealis untuk menggambarkan konflik batin karakter.
Penelitian akademik mengenai aspek ini tidak hanya akan memperkaya wawasan
kita terhadap karya Kamila Andini tetapi juga akan berkontribusi pada studi film
secara umum, khususnya dalam konteks perfilman Indonesia yang sedang
berkembang. Mengkaji representasi konflik batin melalui surealisme dalam film
ini akan memberikan kontribusi penting bagi literatur akademik, serta
memberikan panduan bagi sutradara dan pembuat film dalam mengaplikasikan
teknik-teknik visual yang efektif untuk menyampaikan cerita yang kompleks dan
emosional.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, penelitian berjudul
"Representasi Konflik Batin melalui Surealisme: Analisis Mise En Scene dalam
Film 'Before, Now & Then' Karya Kamila Andini" ini memiliki potensi untuk
dikaji secara mendalam. Kajian ini penting untuk memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang bagaimana elemen surealis melalui mise en scene

digunakan untuk mewakili konflik batin karakter dalam film.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan
rumusan masalah yaitu: Bagaimana surealisme dapat merepresentasikan konflik
batin karakter melalui mise en scene dalam film Before Now & Then karya Kamila

Andini?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah
yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu: mengetahui bagaimana
surealisme dapat merepresentasikan konflik batin karakter melalui mise en

scene dalam film Before Now & Then karya Kamila Andini.

2. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang bagaimana surealisme digunakan untuk mewakili
konflik batin karakter dalam film. Secara praktis, penelitian ini
memberikan wawasan bagi para pembuat film tentang bagaimana
surealisme dapat digunakan untuk mewakili konflik batin karakter serta
membantu para penonton film untuk memahami unsur surealis yang
terkandung dalam film. Secara akademis, penelitian ini menjadi sumber

referensi bagi akademisi yang berkecimpung dalam bidang kajian film.
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